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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan metode PLS untuk menguji Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Gen Z Pada 

Mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur Pengguna SPaylater, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berkontribusi 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangan. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap keuangan berkontribusi 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Semakin tinggi tingkat sikap 

keuangan yang dimiliki maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri berkontribusi terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Semakin baik kontrol diri yang dimiliki 

maka akan semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang diberikan 

untuk dijadikan bahan pertimbangan atau dimanfaatkan sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan, antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa generasi Z pengguna Shopee PayLater perlu meningkatkan 

literasi keuangan, terutama dalam credit and debt management. Hal ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang manajemen utang seperti 

memahami konsep batas kredi, mempelajari strategi pelunasan utang yang 

efektif, menghitung bunga pinjaman, memahami konsekuensi 

keterlambatan pembayaran, dan pentingnya membaca serta memahami 

kontrak perjanjian layanan. Mahasiswa perlu mendapatkan wawasan 

tentang pentingnya membangun dan menjaga credit score yang baik, 

memahami implikasi jangka panjang dari penggunaan kredit berlebihan, 

menyadari adanya biaya tersembunyi. Dengan meningkatkan pemahaman 

tentang aspek-aspek tersebut, mahasiswa dapat menggunakan Shopee 

PayLater secara lebih bertanggung jawab, menghindari jebakan utang, dan 

mengelola keuangan pribadi mereka dengan lebih baik dalam jangka 

panjang. 

2. Bagi mahasiswa generasi Z pengguna Shopee PayLater, penting untuk 

meningkatkan sikap keuangan terutama dalam menilai keuangan pribadi.  

Mahasiswa disarankan untuk mengembangkan kebiasaan melakukan 

analisis cost-benefit sebelum menggunakan SPaylater untuk mendorong 

mahasiswa melakukan mengevaluasi secara kritis nilai sebenjarnya dari 

setiap pembelian yang direncanakan, membandingkan manfaat yang 

diperoleh dengan biaya total termasuk bunga dan potensi denda. Dengan 

membandingkan manfaat yang diperoleh dan biaya total, termasuk bunga 

dan potensi denda, mahasiswa dapat membuat keputusan yang lebih 
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informatif dan meningkatkan kemampuan menilai kesehatan keuangan 

secara menyeluruh. Hal ini akan meningkatkan keahlian dalam 

menyelesaikan pinjaman tepat waktu, memahami dampak pembelian 

terhadap aliran kas, dan merencanakan pembayaran dengan lebih baik. 

Hasilnya, mahasiswa dapat mengembangkan sikap keuangan yang lebih 

terencana dan terstruktur, konsisten dalam pembayaran tagihan, dan 

mengelola keuangan pribadi secara lebih bijaksana, yang berdampak positif 

pada keseluruhan pengelolaan keuangan mereka. 

3. Mahasiswa generasi Z pengguna SPaylater perlu meningkatkan kontrol diri, 

terutama dalam aspek Decision Control. Mereka harus mengembangkan 

kemampuan menentukan dan memilih tindakan yang tepat terkait 

penggunaan layanan kredit. Hal ini dapat dilakukan dengan melatih diri 

untuk melakukan adaptasi terhadap situasi keuangan, meningkatkan kehati-

hatian dalam pengambilan keputusan, serta secara berkala menganalisis 

dampak dan konsekuensi dari penggunaan SPaylater. Dengan 

mengaplikasikan decisional control, mahasiswa dapat lebih bijak dalam 

mengelola pengeluaran dan menghindari perilaku konsumtif yang melebihi 

kapasitas finansial mereka. Beberapa cara yang dapat dilakukan, antara lain: 

menetapkan batasan penggunaan yang sesuai dengan kemampuan finansial 

sebelum berbelanja, mengembangkan strategi alternatif untuk mengatasi 

godaan berbelanja impulsif, dan secara rutin merefleksikan pola 

penggunaan Shopee PayLater serta dampaknya terhadap kesehatan 

keuangan secara keseluruhan. 
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4. Mahasiswa generasi Z pengguna SPaylater perlu meningkatkan perilaku 

pengelolaan keuangan mereka, terutama dalam hal Penyusunan rancangan 

keuangan untuk masa depan. Mereka disarankan Untuk meningkatkan 

perilaku pengelolaan keuangan, khususnya dalam penyusunan rancangan 

keuangan untuk masa depan, mahasiswa generasi Z pengguna Shopee 

PayLater di UPN Veteran Jawa Timur disarankan untuk menyusun rencana 

keuangan jangka panjang yang komprehensif, dengan mempertimbangkan 

dampak penggunaan PayLater terhadap tujuan finansial mereka. Mahasiswa 

perlu mengembangkan strategi untuk secara bertahap mengurangi 

ketergantungan pada layanan ini, sejalan dengan rencana untuk mengurangi 

atau menghindari penggunaan SPaylater demi mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang. Penting bagi mereka untuk mengalokasikan dana yang 

sebelumnya digunakan untuk pembayaran SPaylater ke dalam tabungan 

atau investasi, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai 

instrumen keuangan dan strategi pengelolaan keuangan yang efektif. 

Sehingga mahasiswa dapat menciptakan keseimbangan yang lebih baik 

antara pemenuhan kebutuhan jangka pendek dan perencanaan keuangan 

jangka panjang, menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

manajemen keuangan modern dan memprioritaskan stabilitas finansial 

masa depan mereka. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel tambahan yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Gen Z. Variabel 



116 

 

 

 

seperti tingkat pendapatan, yang mungkin mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengakses layanan finansial, dan penggunaan teknologi 

finansial, yang berperan penting dalam keputusan keuangan di era digital, 

perlu diperhitungkan. Selain itu, faktor lain seperti gaya hidup, pola 

konsumsi, dan preferensi terhadap inovasi keuangan juga dapat menjadi 

aspek penting yang memengaruhi bagaimana mahasiswa Gen Z 

menggunakan layanan seperti SPaylater. Mengintegrasikan variabel-

variabel ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan 

membantu dalam merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif untuk 

generasi ini. 

  

  


